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A  =  Beban atap 

A1   =  Luas penampang tulangan untuk 1 tulangan 

Ach  =  Luas penampang komponen struktur dari sisi luar ke sisi luar tulangan 

transversal 

As  =  Luas tulangan tarik 

As’  =  Luas tulangan tekan 

Asada  =  Luas total tulangan actual 

Ash  =  Luas penampang total tulangan transversal (termasuk sengkang pengikat) 

dalam rentang spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi hc, mm2 

Asperlu = Luas total tulangan yang diperlukan 

a  =  Tinggi blok tegangan 

bw  =  Lebar balok 

bef  =  Lebar efektif balok 

C  =  Faktor respons gempa 

c  = Cover / selimut beton 

C  =  Gaya tekan beton 

CC  =  Tegangan tekan pada beton 

CS  =  Tegangan tekan pada tulangan tekan 

c  =  Jarak serat tekan terluar ke garis netral 

Clx  =  Koefisien momen daerah lapangan arah sumbu X 
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Cly  =   Koefisien momen daerah lapangan arah sumbu Y 

Ctx  =  Koefisien momen daerah tepi / tumpuan arah sumbu X 

Cty  =  Koefisien momen daerah tumpuan / tepi arah sumbu Y 

D  =  Beban mati 

d  =  Tinggi effektif balok, Jarak dari serat tekan terluar ke sumbu tulangan 

tarik 

d’  =  Tinggi effektif balok dari serat tekan 

db  =  Diameter tulangan utama / tulangan memanjang 

di  =  Simpangan horisontal tingkat ke-i yang dinyatakan dalam mm 

dx  =  Tinggi efektif struktur (balok / pelat lantai) untuk tulangan arah X 

dy  =  Tinggi effektif struktur (balok / pelat lantai) untuk tulangan arah Y 

E  =  Beban gempa 

EC  =  Modulus elastisitas beton 

ES  =  Modulus elastisitas baja tulangan = 200.000 MPa 

e  =  Eksentrisitas teoritis 

ed  =  Eksentrisitas rencana antara pusat massa dan pusat rotasi lantai tingkat 

struktur gedung 

Fi  =  Beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada pusat 

massa pada taraf lantai tingkat ke-i struktur atas gedung 

fc’  =  Kuat tekan karakteristik beton 

fs  =  Tegangan pada tulangan tarik 

fs’  =  Tegangan pada tulangan tekan 

fy  =  Tegangan leleh baja 
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fyh  =  Kuat leleh tulangan transversal yang disyaratkan 

g  =  Percepatan gravitasi yang nilainya ditetapkan sebesar 9810 mm/det2 

H  =  Tinggi bangunan 

h  =  Tinggi balok / tebal pelat lantai 

hC  =  Dimensi penampang inti kolom diukur dari sumbu-ke-sumbu tulangan 

pengekang 

hi  =  Tinggi lantai ke – i bangunan 

hmin  =  Tinggi minimum balok 

hx  =  Spasi horizontal maksimum untuk kaki-kaki sengkang tertutup atau 

sengkang ikat pada semua muka kolom 

I  =  Faktor keutamaan bangunan 

L  =  Beban hidup 

Ln  =  Panjang bentang bersih antar muka tumpuan 

LR  =  Beban hidup yang telah direduksi 

Lx  =  Panjang bentang terpendek 

Lx  =  Lebar pelat lantai sumbu X 

Ly  =  Lebar pelat lantai sumbu Y 

ℓ  =  Panjang bentang balok 

ln =  Panjang bentang terpendek antara kedua sisi pelat lantai 

Me  =  Momen lentur nominal kolom di muka pertemuan balok kolom (HBK) 

Mg  =  Momen lentur nominal balok di muka pertemuan balok kolom (HBK) 

Mly  =  Momen ultimit daerah lapangan balok pada arah sumbu Y  

Mlx  =  Momen ultimit daerah lapangan balok pada arah sumbu X 
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Mn  =  Momen tahanan nominal penampang balok / kolom 

Mnka
+ =  Momen nominal positif ujung kanan batang 

Mnka
- =  Momen nominal negatif ujung kanan batang 

Mnki
+ =  Momen nominal positif ujung kiri batang 

Mnki
- =  Momen nominal negatif ujung kiri batang 

Mpr  =  Momen primer tahanan di ujung balok 

Mty  =  Momen ultimit daerah tepi / tumpuan balok pada arah sumbu Y  

Mtx  =  Momen ultimit daerah tepi / tumpuan balok pada arah sumbu X 

Mu  =  Momen ultimit terfaktor 

m  =  Perbandingan tegangan 

PU  =  Beban aksial terfaktor 

qu  =  Beban merata terfaktor pada balok 

R  =  Faktor reduksi gempa 

R  =  Beban air hujan 

Rn  =  Koefisien lawan untuk perencanaan kekuatan 

s  =  Jarak spasi tulangan utama tulangan arah X atau arah Y 

s  =  Jarak antar tulangan transversal (sengkang) 

so  =  Jarak antar tulangan transversal pada area sendi plastis 

s1  =  Jarak antar tulangan transversal pada area luar sendi plastis 

sx  =  Jarak antar tulangan transversal pada area sambungan lewatan 

T  =  Tegangan tarik pada tulangan tarik 

T  =  Waktu getar 

T1  =  Waktu getar alami fundamental 
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U  =  Kombinasi pembebanan 

V  =  Gaya geser nominal ststik ekivalen 

Ve  =  Gaya geser rencana 

VU  =  Gaya geser terfaktor 

VC  =  Kuat geser nominal yang disumbangkan beton 

Vn  =  Kuat geser nominal 

W  =  Beban angin 

Wi  =  Berat lantai pada tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai 

Wt  =  Berat total bangunan 

Wu  =  Beban merata terfaktor 

zi  =  Ketinggian lantai tingkat ke-i yang diukur dari taraf penjepitan lateral 

αm =  Rasio / perbandingan rata-rata kekakuan lentur penampang balok 

terhadap kekakuan lentur suatu pelat dengan lebar yang dibatasi dalam 

arah lateral oleh sumbu dari panel yang bersebelahan (bila ada) pada tiap 

sisi dari balok 

β  =  Rasio sisi panjang terhadap sisi pendek pelat lantai 

β1  =  Konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat tekan beton 

 Δs  =  Simpangan antar lantai (batas layan struktur) 

ΔM  =  Batas ultimit struktur 

εS’  =  Regangan baja tulangan tarik 

εS  =  Regangan baja tulangan tarik 

ρb  =  Rasio tulangan pada keadaan berimbang 

ρg  =  Rasio tulangan total terhadap luas penampang kolom 
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ρmaks  =  Rasio tulangan pada keadaan regangan maksimum 

ρmin  =  Rasio tulangan pada keadaan regangan minimum 

ρperlu  =  Rasio tulangan yang diperlukan / memenuhi suatu penampang 

ρs  =  Rasio volume tulangan spiral terhadap volume inti beton yang terkekang 

oleh tulangan spiral (diukur dari sisi luar ke sisi luar tulangan spiral) 

ρt  =  Rasio tulangan 

Σ!! =!!(sigma) Tanda penjumlahan 

σ  =  Tegangan yang dihitung secara elastik 

σijin  =  Satu tegangan pembatas yan ditetapkan oleh peraturan bangunan sebagai 

suatu persentase dari kekuatan tekan f’c untuk beton, atau dari tegangan 

leleh fy dari baja tulangan 

øx  =  Diameter tulangan arah sumbu X 

øy  =  Diameter tulangan arah sumbu Y 

φ   =  Faktor reduksi kekuatan 

(XCM, YCM)  = Koordinat pusat massa bangunan 

(XCM’, YCM’)= Koordinat pusat massa desain bangunan 

(XCR, YCR)  = Koordinat pusat rotasi / kekakuan struktur 
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